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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) manakah model pembelgjaran yang menghasilkan prestasi belgjar
matematika yang lebih baik, model pembelgjaran kooperatif tipe TSTS yang disertai dengan peer-assessment
atau model pembelgaran klasikal; (2) manakah tipe siswa yang memiliki prestasi belgjar matematika lebih
baik, siswa dengan tipe climbers, tipe campers, atau tipe quitters; (3) pada masing-masing tipe AQ, manakah
yang menghasilkan prestasi belgjar matematika yang lebih baik, model pembelgjaran kooperatif tipe TSTS
yang disertai dengan peer-assessment atau model pembelgaran klasikal; (4) pada masing-masing model
pembelgjaran, manakah yang memiliki prestas belgar matematika yang lebih baik, siswa tipe climbers,
campers, atau quitters. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental semu, dengan rancangan faktorial
2x3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dissmpulkan bahwa: (1) model pembelgjaran kooperatif tipe
TSTS yang disertai dengan peer-assessment menghasilkan prestasi lebih baik daripada model pembelgjaran
klasikal (2) Siswa tipe climbers memiliki prestasi lebih baik daripada siswa tipe campers dan quitters, serta
siswa tipe campers lebih baik daripada siswa tipe quitters; (3) Pada masing-masing tipe AQ, penggunaan
model pembelgjaran kooperatif tipe TSTS yang disertai dengan peer-assessment menghasilkan prestasi lebih
baik daripada model pembelgaran klasikal; (4) Pada masing-masing model pembelgjaran, siswatipe climbers
memiliki prestasi matematika lebih baik daripada siswa tipe campers dan quitters, serta siswa tipe campers
lebih baik daripada siswatipe quitters.

Kata Kunci: Model Pembelagjaran Kooperatif Tipe TSTS, Peer-Assessment, Adversity Quotient, dan Prestas

Belgar Matematika.

PENDAHULUAN

Salah satu mata pelgjaran yang menjadi fokus
dalam peningkatan mutu pendidikan adalah mata
pelgjaran matematika. Pentingnya matematika
ditetapkan dalam  kurikulum sekolah yang
mencerminkan pengakuan dari peran penting yang
dimainkannya dalam masyarakat kontemporer
(Olgjo and Qjo, 2011).

Terkait dengan pembelgaran matematika,
sering ditemukan banyak permasalahan yang
menyebabkan prestas belgar matematika siswa
rendah, salah satu permasalahan yang sering
ditemukan yaitu pandangan siswa tentang pelgjaran
matematika merupakan pelgaran yang sulit dan
menakutkan. Zakaria et al. (2010) menyatakan
bahwa diantara alasan dari penurunan prestasi
matematika di sekolah karena siswa menganggap
matematika sebagai pelgaran yang sulit dan
membosankan.

Rendahnya prestas belgar matematika siswa
dijumpai diberbagai jenjang pendidikan termasuk
SMA yang ada di Kabupaten Lombok Timur
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Jika dilihat dari hasil
nila  ujian nasiond SMA, prestas belgar
matematika siswa SMA di kabupaten tersebut

memiliki nilai rata-rata relatif lebih rendah jika
dibandingkan dengan perolehan nilai rata-rata pada
mata pelgjaran yang lainnya.

Rendahnya prestasi belgjar matematika tidak
hanya disebabkan karena kemampuan yang ada pada
diri siswa, namun juga faktor dari luar diantaranya
proses pembelgaran yang kurang efektif dan
menarik. Proses pembelgaran yang sering ditemui
bercorak *“teacher centered”, yaitu pembelajaran
yang berpusat pada guru, dimana siswa cenderung
pasif dan tidak berperan selama proses pembelgjaran
sehingga muncul proses “take and give”. Proses
pembelgjaran ini biasanya sering digunakan oleh
guru yang menerapkan metode ceramah, tanya
jawab, atau pemberian tugas.

Dari permasalahan tersebut, perlu dilakukan
inovas  pendidikan dengan memilih  dan
menggunakan model pembel gjaran yang
menumbuhkan keaktifan siswa. Salah satu model
pembelgjaran yang sesuai dengan kondisi tersebut
adalah model pembelgjaran kooperatif. Model
pembelgaran ini mampu mengaktifkan siswa yang
tidak dapat bekerja sama dengan siswa lain dalam
kelompok kecil. Diskusi kelompok kecil memiliki
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partisipasi siswa yang lebih besar, dan dapat
memperoleh pengetahuan yang lebih beragam
melalui  diskusi (Bliss and Lawrence dalam
Kupczynski et al., 2012).

Modd pembelgaran kooperatif memberikan
kontribusi penentuan keberhasilan. Ini dikuatkan
oleh pernyataan Johnson dan Johnson (dalam
Zakaria et al.,, 2010) bahwa untuk mencapai
keberhasilan dadam belgar matematika, siswa
semestinya diberi kesempatan untuk berkomunikasi
secara matematis, penaaran matematis,
mengembangkan rasa percaya diri  untuk
memecahkan masalah matematika dan salah satu
yang bisa dilakukan adalah melalui pembelgaran
kooperatif.

Melihat pentingnya  pengaruh model
pembelgaran yang bepengaruh pada prestasi belgjar
matematika siswa, maka dalam penelitian digunakan
model pembelgjaran kooperatif tipe TSTS yang

disertai peer-assessment. Selain itu, digunakan
model pembelgaran klasikal sebagai
pembandingnya. Kedua model pembelgaran

tersebut disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku
yaitu kurikulum 2013 dengan menggunakan
scientific approach pada masing-masing langkah
pembel gjaran.

Selain model pembelgjaran, faktor lain yang
menjadi fokus penelitian adalah AQ. AQ merupakan
ukuran siswa untuk mengetahui responnya terhadap
kesulitan Stoltz (2000). AQ dikategorikan menjadi
tigatipe yaitu climbers, campers, dan quitters.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental semu, dengan rancangan faktorial
2x3. Populas pendlitian ini adalah seluruh siswa
kelas X SMAN di Kabupaten Lombok Timur tahun
pelgaran 2015/2016. Adapun sampel diambil
dengan teknik stratified cluster random sampling
dan diperoleh tiga sekolah yaitu SMAN 1 Aikmel,
SMAN 1 Masbagik, dan SMAN 1 Terara. Pada
masing-masing sekolah diambil dua kelas secara
acak, diantaranya kelas eksperimen yang dikenai
dengan model pembelgjaran kooperatif tipe TSTS
yang disertai dengan peer-assessment dan kelas
kontrol yang dikenai model pembelgaran klasikal.
Jumlah sampel keseluruhan sebanyak 233 siswa,
dengan rincian 116 siswa pada kelas pada
eksperimen, dan 117 siswa pada kelas kontrol.

Pada penelitian ini terdapat dua variabel bebas,
yaitu model pembelgaran dan AQ. Mode
pembelgjaran terdiri atas model pembelgaran
kooperatif tipe TSTS yang disertai dengan peer-

assessment dan model pembelgjaran klasikal. AQ
dibagi menjadi tiga tipe yaitu tipe climbers,
campers, dan quitters. Adapun variabel terikatnya
adalah prestasi belgjar matematika siswa. Metode
pengumpulan data terdiri atas metode dokumentasi,
angket, dan tes. Instrumen penelitian terdiri atas tes
pilihan ganda prestasi belgjar matematika dan angket
AQsiswa

Dari hasil uji coba instrumen yang dilakukan
pada siswa kelas X dengan jumlah 112 responden
didapatkan bahwa, untuk instrumen tes, dari 40 butir
soal yang diuji cobakan, terdapat 30 butir soal yang
memenuhi  kriteria baik dan telah memenuhi uji
validitas isi, memiliki  tingkat  kesukaran
(0,30 = F =0,/U), daya pembeda (L =3U), dan
reliabilitas (r11 = 0,7U). Untuk instrumen angket
AQ, dari 60 item pernyataan yang diuji cobakan,
terdapat 40 item pernyataan yang memenuhi kriteria
yang baik yang telah memenuhi uji validitas ig,
memiliki daya pembeda (73 = 3U) dan reliabilitas
(m1 = 0,70). Daam penelitian ini, jumlah item yang
digunakan sebanyak 40 item pernyataan.

Uji keseimbangan dilakukan dengan analisis
varians satu jalan dengan sel tak sama. Untuk uji
prasyarat terdiri atas uji normalitas dengan
menggunakan metode Lilliefors dan uji homogenitas
dengan menggunakan uji Bartlett. Selanjutnya
dilakukan analisis data menggunakan analisis
varians duajalan dengan sel tak sama dan uji lanjut
pasca anava dengan menggunakan metode scheffe’.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Uji Kessimbangan

Pada uji keseimbangan kemampuan awal
diperoleh  Fop, =U.0237 < Fopq =384, ini
menunjukkan nilai F.,.= 0.023/ € UK, sehingga
Hy tidak ditolak. Maka dapat dismpulkan bahwa
populasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
mempunyai kemampuan awal yang sama.
b. Uji Prasyarat Analisis

Tabel 1. Hasil Analisis Uji Normalitas
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| Kl Thsperitien RS TEG e Ttk idilodas. Watmnd
3 hocias Kontrol NO647 117 NOE2 Hytidakdiolak  bozmal
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Dari Tabel 1, pada masing-masing sampel
diperoleh L., €DK dan disimpulkan bahwa

masing-masing sampel berasal dari populasi-
populasi yang berdristibusi normal.
Tabel 2. Hasil uji homogenitas
Samp 4 -r?m-- :fiu_-_._--_.;.c Famtusas Focaimpuien
adel 2 0a472 2641 11~ tigak llomapee
Twemhelnjnran disalak
AQ Siswa 3 DAGRD 5991 LL- ik Llomupen
ditalak

Dari Tabel 2, disimpulkan bahwa populas pada
kedua model pembelgjaran memiliki varians yang
sama dan populas pada ketiga tipe AQ memiliki
variansi yang sama.

c. Uji Hipotesis Penelitian

Pada penelitian ini, terdapat tiga hipotesis yang
divjikan yaitu: (1) Hoa: tidak ada perbedaan efek
antar model pembelgjaran terhadap prestasi belgjar
matematika; (2) Hos: tidak ada perbedaan efek tipe
AQ siswa terhadap prestas belgar matematika; (3)
Hoap: tidak terdapat interaksi antara model
pembelgaran dengan tipe AQ terhadap prestas
belgjar matematika. Rangkuman uji hipotesis
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabd 3. Rangkuman Analisis Varianss Dua Jalan
dengan Sel Tak Sama
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Dari hasil analisis Tabel 3, dapat disimpulkan
bahwa Pada efek utama baris (A) diperoleh Hoa
ditolak, ha ini berarti terdapat perbedaan prestas
belgjar matematika antara siswa yang diberi
perlakuan menggunakan model pembelgjaran
kooperatif tipe TSTS yang disertai dengan peer-
assessment dan model pembelgjaran klasikal.

Pada efek utama kolom (B) diperoleh Hgs
ditolak, ha ini berarti terdapat perbedaan prestas
belgjar matematika antar siswa tipe climbers,
campers dan quitters.

Pada efek utama interaksi (AB) diperoleh Hgap
ditolak, hal ini berarti tidak terdapat interaksi antara
model pembelgjaran dengan AQ terhadap prestas
belgjar matematika siswa.

d. Uji Lanjut Pasca Anava

Adapun untuk rangkuman rerata masing-masing
sel dan rerata marginal ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rangkuman Rerata Masing-masing Sel dan

Rerata Marginal
Achuersey Luonen Ferila
el Pembelajuri climbas Compars ey Sdargiial
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STE ware dizs o
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Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa Hga

ditolak. Dari hasil tersebut, dapat diartikan bahwa
terdapat perbedaan prestasi belgar matematika
antara siswa yang dikena dengan kedua model
pembelgjaran yang berbeda. Dilihat dari rerata
marginal pada Tabel 4, siswa yang dikenai model
pembelgaran kooperatif tipe TSTS yang disertai
dengan peer-assessment memiliki rerata prestasi
belgjar matematika yang lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang dikenai model pembelgaran
klasikal.

Hasil tersebut menunj ukkan bahwa
pembelgjaran  dengan  menggunakan  model
pembelgaran kooperatif tipe TSTS yang disertai
dengan peer-assessment menghasilkan  prestasi
belgar matematika lebih baik daripada model
pembelgaran klasikal. Hasil ini sesuai dengan hasi
pendlitian yang dilakukan oleh Sharma and Kalra
(2013) yang menyimpulkan bahwa siswa yang
digarkan  dengan  pembelgaran  kooperatif
memperoleh prestas signifikan lebih tinggi dalam
matematika daripada siswa yang digarkan metode
pembelgjaran tradisional. Disamping itu, menurut
hasil penelitian yang dilakukan oleh Hamiddin
(2012) menyatakan bahwa keunggulan dari strategi
TSTS ditempatkan pada prosedur dan prinsip-prinsip
belgar di mana siswa dibentuk untuk bekerja secara
kooperatif dan kolaboratif dalam menyelesaikan
tugas-tugas.

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa Heg
ditolak, maka dilakukan uji komparas rerata antar
baris dengan hasil sdengkapnya terangkum pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Komparasi Rerata Antar Kolom

H; Fap- 2Fpona 27 Foepiitnssn

Bi—fz 150725 (20500 He ditelak
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Dari Tabel 5, diperoleh bahwa H, ketiga
hipotesis ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
diartikan bahwa terdapat perbedaan prestasi belgar
matematika antara siswa tipe climbers, campers dan
quitters. Dilihat dari rerata marginal pada Tabel 4,
siswa tipe climbers memiliki rerata prestas belgar
matematika yang lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa tipe campers dan quitters, dan siswa tipe
campers memiliki rerata prestasi belgjar matematika
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa tipe
quitters.

Hasil tersebut sesui dengan hasil penelitian
Huijuan (2009) yang menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara AQ dengan prestas
akademik siswa.

Dari Tabel 3 diketahui bahwa Hoag diterima,
hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi
antara model pembelgaran dengan AQ siswa
Karena tidak ada interaksi, maka perbandingan
antara model pembelgjaran pada masing-masing
tingkatan AQ mengikuti perbandingan marginalnya.
Dengan memperhatikan rerata masing-masing sel
dan rerata marginalnya dapat simpulkan bahwa pada
masing-masing tipe AQ, penggunaan model
pembelgjaran kooperatif tipe TSTS disertai dengan
peer-assessment menghasilkan prestasi lebih baik
daripada model pembelgjaran klasikal. Begitu juga
pada masing-masing model pembelagjaran, siswatipe
climbers memiliki prestasi matematika lebih baik
daripada siswa tipe campers dan quitters, serta siswa
tipe camperslebih baik daripada siswatipe quitters

PENUTUP
a. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh
simpulan bahwa: (1) Model pembelgjaran kooperatif
tipe TSTS yang disertai dengan peer-assessment
menghasilkan prestasi belgjar matematika lebih baik
daripada model pembelagjaran model pembelgaran
klasikal; (2) siswa tipe climbers memiliki prestas
belgar matematika lebih baik daripada siswa tipe
campers dan quitters, serta siswa tipe campers
memiliki prestas belgjar matematika lebih baik
daripada siswa tipe quitters; (3) Pada masing-masing
tipe AQ, penggunaan model pembelgjaran kooperatif
tipe TSTS yang disertai dengan peer-assessment
menghasilkan prestasi lebih baik daripada model
pembelgjaran klasikal; (4) Pada masing-masing
model pembelgjaran, siswa tipe climbers memiliki
prestas matematika lebih baik daripada siswa tipe
campers dan quitters, serta siswatipe campers lebih
baik daripada siswatipe quitters.

b. Saran

Adapun saran dalam pendlitian ini diantaranya
(1) Terkait dengan hasil uji hipotesis pertama, dalam
pel aksanaan pembel gjaran hendaknya kepal a sekolah
memiliki peranan dalam mengarahkan pendidik
untuk menggunakan model pembelgjaran yang dapat
mengaktifkan siswa, sebagai contoh pembelgaran
kooperatif tipe TSTS yang disertai dengan peer-
assessment. Hal ini bertujuan agar dapat
meningkatkan prestasi dan menumbuhkan keaktifan
siswa dalam proses pembelgaran. (2) Hendaknya
pendidik atau calon pendidik dalam kegiatan
pembelgaran, tidak monoton pada satu metode
tetapi dapat memahami dan menerapkan beberapa
metode yang bervarias yang mampu mengaktifkan
siswa. Disarankan menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe TSTS yang disertai
dengan peer-assessment dan menyesuaikannya
dengan kompetensi yang digjarkan dalam kegiatan
pembelgaran  khususnya pada pembelgaran
matematika. Selain itu, pada proses pembelgaran
matematika hendaknya pendidik memperhatikan
tingkat AQ yang dimiliki oleh masing-masing siswa,
tujuannya agar pendidik mampu mencari solus
untuk perbaikan dalam pembelgjaran yang lebih
baik.; (3) Adapun saran bagi pendliti lain, hendaknya
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan
bagi peneliti lain yang meneliti masalah serupa.
Diharapkan bagi peneliti lain mampu
mengembangkan penelitian ini  menggunakan
variabel bebas yang sama dengan materi yang
berbeda serta menyesuaikannya dengan kurikulum
yang berlaku. Dalam pengkategorian tipe AQ,
hendaknya pendliti lain memperhatikan batasan skor
pada aspek-aspek CO,RE yang sesuai dengan
Adversity Response Profile (ARP), ini bertujuan
untuk menghindari kesalahan dalam pengkategorian
siswa pada masing-masing tipe.
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